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This research aims to find out how much time and cost the project for the 

construction of the Central Office Building of Bank Sulut Go using the program 

crash method. The necessary data are the S curve, Budget Plan (RAB), weekly 

report, and project picture. 

Based on the results of the analysis using the program crash method with an 

additional working hours (overtime) of 4 hours, the acceleration of the project 

duration was obtained to 239 days from the normal duration of 302 days. For the 

cost, namely the direct cost increased by Rp251,981,824,428,64 from the normal 

direct cost of Rp250,000,000,000, while the indirect cost decreased by 

Rp29,677,152,317,77 from the normal indirect cost of Rp37,500,000,000.00. So in 

the construction project of the Central Office Building of Bank Sulut Go after the 

acceleration, the cost decreased from normal conditions, which is 

Rp287,500,000,000.00 to Rp281,662,985,807,83. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Proyek konstruksi merupakan suatu rangkaian kegiatan yang berkaitan dengan upaya 

pembangunan suatu konstruksi dengan batasan biaya, mutu, dan waktu. Proyek konstruksi selalu 

memerlukan resources (sumber daya) seperti; manusia, peralatan, metode pelaksanaan, biaya, 

informasi, dan waktu. 

 Suatu proyek tentunya memiliki target atau penjadwalan waktu yang sudah di rencanakan, 

beberapa kontraktor memiliki cara ataupun metode tersendiri untuk mengantisipasi terjadinya 

keterlambatan dalam masalah keterlambatan waktu proses pembangunan metode ini di pakai pada saat 

proyek sedang berjalan. CPM (Critical Path Methode) yaitu metode tentang bagaimana cara 

mengoptimalkan proyek melalui pengurangan waktu dengan mencari jalur kritis pada proyek tersebut. 

metode ini biasanya di pakai sebelum proyek dimulai. Dalam hal ini penulis melakukan analisis 

bagaimana ketika proyek memiliki suatu masalah keterlambatan sehingga dapat mempengaruhi waktu 

selesainya proyek tersebut.  

Keterlambatan pekerjaan proyek sering terjadi akibat adanya perbedaan kondisi lokasi, 

perubahan desain, pengaruh cuaca, dan kesalahan dalam perencanaan. Keterlambatan proyek dapat 

diantisipasi dengan melakukan percepatan (crashing) dalam pelaksanaannya, namun harus tetap 

memperhatikan faktor biaya. Pertambahan biaya yang dikeluarkan diharapkan seminimum mungkin 

dan tetap memperhatikan standar mutu.  

Untuk mengatasi permasalahan keterlambatan yang terjadi di proyek pembangunan Gedung Pusat 

Bank PT. Bank Sulut Go maka metode yang akan digunakan adalah Crash Program. Project crashing 

atau crash program dilakukan dengan cara perbaikan jadwal menggunakan network planning yang 

berada pada lintasan kritis. Project crashing dilakukan agar pekerjaan selesai dengan pertukaran silang 

waktu dan biaya dan dengan menambah jumlah shift kerja, jumlah jam kerja, jumlah tenaga kerja, 

jumlah ketersediaan bahan, serta memakai peralatan yang lebih produktif dan metode instalasi yang 

lebih cepat sebagai komponen biaya direct cost. Beberapa penelitian mengenai project crashing 

menunjukkan bahwa, penerapan metode ini lebih efektif dalam mengurangi durasi penyelesaian proyek, 

namun tierjadi peningkatan pada biaya langsung (direct cost). 

Mengacu pada keterlambatan proyek, maka dalam peroposal ini penulis mengambil judul “Analisis 

Waktu Dan Biaya Terhadap Keterlambatan Waktu Pengerjaan Pada Proyek Gedung Pusat Bank 

Sulut Go”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Pada pelaksaanaan proyek pembangunan didapati identifikasi masalah, antara lain : 

1. Pengaruh cuaca yang buruk. 
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2. Keterlambatan material. 

3. Perubahan desain. 

4. Keterlambatan material ACP pada saat pekerjaan facade. 

1.3 Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah pada pembahasan ini adalah sebagai berikut : 

1. Proyek yang akan di analisis adalah Gedung Pusat PT. Bank Sulut Go yang berada di 

Manado, Sulawesi Utara. 

2. Data yang digunakan berdasarkan data proyek (RAB, Kurva S dan Laporan Mingguan). 

3. Analisis jalur kritis menggunakan critical path method (CPM). 

4. Metode percepatan waktu yang digunakan adalah crash program. 

5. Variabel yang digunakan yaitu penambahan jam kerja (lembur) 4 jam. 

6. Melakukan perbandingan biaya dan waktu sebelum dan sesudah dilakukan metode crash 

program. 

1.4 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dari pembahasan ini adalah : 

1. Berapa waktu dan biaya yang diperlukan untuk melalakukan percepatan menggunakan 

metode crash program? 

2. Bagaimana perbandingan waktu dan biaya sebelum dan sesudah dilakukan percepatan 

menggunakan     metode crash program? 

1.5 Tujuan Penulisan 

Adapun tujuan dari pembahasan ini adalah : 

1. Menghitung jumlah waktu dan biaya yang dibutuhkan untuk melakukan percepatan. 

2. Untuk mengetahui berapa perbandingan waktu dan biaya sebelum dan sesudah dilakukan 

percepatan. 

1.6 Manfaat Penulisan 

Manfaat yang diperoleh dari pembahasan ini adalah sebagai berikut : 

1. Memberikan gambaran kepada perusahaan/instansi tentang percepatan waktu dalam suatu 

pekerjaan proyek, sehingga bisa meminimalisir kemungkinan kerugian akibat 

keterlambatan. 

2. Dapat memberikan referensi tambahan unntuk rekan-rekan mahasiswa yang nantinya 

mempelajari tentang management proyek, terutama pengendalian biaya, waktu dan tenaga 

kerja. 

1.7 Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika dalam pembahasan ini adalah sebagai berikut :  

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini memuat latar belakang, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan 
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masalah, tujuan penulisan, manfaat penulisan dan sistematika penulisan dalam 

penetilian ini 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

 

Pada bab ini memuat mengenai landasan teori, kerangka piker dan  penelitian yang 

relevan yang digunakan untuk menunjang pelaksanaan penulisan penelitian ini. 

BAB III : METODE PEMBAHASAN 

 

Dalam bab ini diuraikan mengenai tempat dan waktu pengambilan data, jenis data 

serta metode untuk pengumpulan data dan diagram alir (flow chart). 

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisikan data-data dan hasil dari pembahasan yang telah dilakukan. 

BAB V : PENUTUP 

Dalam bab ini berisi tentang kesimpulan dari penulisan tugas akhir dan saran yang 

berdasarkan pemahaman. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1. Definisi Proyek 

 Proyek ialah suatu kegiatan yang kompleks dan mempunyai sifat yang tidak dapat terjadi 

berulang,memiliki waktu yang terbatas, spesifikasi yang sudah di tentukan di awal untuk menghasilkan 
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banyak dipergunakan diantara semua sistem lain yang memakai prinsip pembentukan jaringan. CPM 

adalah suatu teknik perencanaan dan pengendalian yang dipergunakan dalam proyek yang mempunyai 

data biaya dari masa lampau (past cost data). CPM dipergunakan dengan tujuan agar biaya penyelesaian 

suatu proyek dapat ditekan serendah mungkin dalam arti yang dibutuhkan untuk menyelesaikan suatu 

pekerjaan dipersempit, dan biaya yang dikeluarkan untuk mempercepat selesainya pekerjaan itu ditekan 

serendah mungkin (Levin dan Kirkpatrick, 1977:8). 

2.1.7 Metode Crash Program 

Crash program merupakan cara melakukan percepatan dengan perkiraan biaya yang dibutuhkan 

untuk mereduksi waktu pekerjaan pada lintasan kritis. Perhitungan dimulai dengan mencari lintasan 

kritis kemudian melakukan crashing untuk mendapatkan cost slope. Cost slope merupakan pertambahan 

biaya langsung untuk mempercepat suatu aktivitas per satuan waktu. 

Proses crashing adalah cara melakukan perkiraan dari variabel cost dalam menentukan 

pengurangan durasi yang paling maksimal dengan biaya yang paling ekonomis dari kegiatan yang masih 

mungkin untuk direduksi (Ervianto, 2004). Crashing dilakukan agar pekerjaan selesai dengan 

pertukaran silang waktu dan biaya dengan menambah jumlah shift kerja, jumlah jam kerja, jumlah 

tenaga kerja, jumlah ketersediaan bahan serta memakai peralatan yang lebih produktif dan metode 

instalasi yang lebih cepat sebagai komponen biaya direct cost. Metode tersebut dilakukan dengan cara 

perbaikan penjadwalan menggunakan network planning yang berada pada lintasan kritis. Konsekuensi 

crashing adalah meningkatnya direct cost seperti biaya upah pekerja dan penambahan alat (Husein, 

2011). 

Setiap kegiatan yang terdapat di lintasan kritis proyek dilakukan analisa kenaikan komponen 

direct cost dan indirect cost. Untuk mengetahui kenaikan biaya dari masingmasing kegiatan. Setelah 

kenaikan biaya sudah diketahui, masing-masing kegiatan dapat dicari nilai cost slope. Nilai cost slope 

menunjukan kenaikan biaya per-harinya dari setiap kegiatan. Dari nilai cost slope ini ditentukan 

pekerjaan yang akan dilakukan percepatan. Indikator pekerjaan yang dapat dipilih untuk dilakukan 

percepatan adalah pekerjaan dengan nilai cost slope yang terkecil. Karena nilai cost slope terkecil 

menginterpretasikan kenaikan biaya yang terkecil. 

Hubungan antara waktu dan biaya suatu kegiatan dapat didefinisikan dalam Suharto (1999) 

sebagai berikut: 

1. Jangka waktu normal, yaitu waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan kegiatan tanpa 

memperhitungkan waktu lembur dan tenaga khusus lainnya. 

2. Biaya Normal, biaya langsung yang diperlukan untuk menyelesaikan proyek dalam waktu normal 

3. Jangka waktu dipercepat (Crash Time), adalah pengurangan waktu untuk menyelesaikan aktivitas. 

4. Biaya untuk waktu dipersingkat (Crash Cost), adalah besarnya biaya langsung untuk menyelesaikan 

pekerjaan dalam waktu yang paling singkat. 

Dalam Salasa (2023) Alternatif dengan mempercepat lead time proyek adalah: 
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1. Penambahan jam kerja (lembur) 

Lembur atau lembur adalah kerja yang melebihi jam kerja biasa yang dibebankan kepada 

pekerja dalam suatu pekerjaan konstruksi 

2. Penambahan Tenaga Kerja 

Penambahan tenaga kerja memungkinkan jumlah tenaga kerja di luar rencana untuk 

menyelesaikan suatu pekerjaan konstruksi tanpa penambahan jam kerja, untuk 

mengantisipasi keterlambatan proyek. 

3. Peralatan tambahan 

4. Pemilihan pekerja yang berkualitas 

5. Penggunaan metode konstruksi yang efektif 
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2.2 Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

2.3 Penelitian Yang Relevan 

Tinjauan referensi dari hasil penelitian atau artikel terdahlu adalah sebagi berikut: 

1. Abas, N. P., dkk (2022) dalam artikel yang berjudul “Analisa Waktu Pelaksanaan dan Biaya 

Menggunakan Metode CPM dan Metode Crashing Pada Proyek Pembangunan Laboratorium Polda 

Sulut’. Analisis yang dilakukan pada penelitian ini dengan mempersingkat waktu pelaksanaan 

2.1  
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proyek dengan alternatif penambahan 3 jam kerja (lembur) pada kegiatan-kegiatan kritis yang 

didapat dari analisi jaringan kerja berupa CPM. Hasil yang didapatkan adalah durasi setelah 

percepatan yaitu 18 minggu atau 126 hari kerja atau lebih cepat 18,18% dari durasi normal yaitu 22 

minggu atau 154 hari kerja, sedangkan biaya upah tenaga kerja setelah percepatan mengalami 

peningkatan dari biaya normal sebesar Rp. 47.750.000,00 menjadi Rp. 88.737.716,76. 

2. Andiyan., dkk (2021) dalam artikel yang berjudul “Construction Project Evaluation Using CPM-

Crashing, CPM-PERT and CCPM for Minimize Project Delays”. Untuk menghitung keterlambatan 

pembayaran yang dapat dihemat oleh perusahaan peneliti menggunakan Critical Path Method 

(CPM)-Crashing. Metode CPM-Crashing dapat mempercepat proyekdurasi dengan meningkatkan 

anggaran sumber daya, sehingga perusahaan tidak perlu membayar pembayaran tunggakan.Hasil 

dari CPM-Crashing adalah perusahaan dapat menghemat Rp. 227.584.147 keterlambatan 

pembayaran. Hasil dari penelitian ini adalah kemungkinan proyek tidak delaysangat rendah yaitu 

hanya 55% proyek dapat selesai tepat waktu, perusahaan harus mengusahakan jadwal CCPM 

3. Anggara, E. R., dkk (2021) dalam artikel yang berjudul “ Analisis Percepatan Waktu Menggunakan 

Metode Crashing Pada Pembangunan Tower 7 Proyek Apartement Tokyo Riverside”. Penelitian ini 

menganalisis percepatan durasi penyelesaian proyek pada proyek pembangunan Tower 7 

Apartemen Tokyo Riverside, dengan alternatif penambahan tenaga kerja dan penambahan jam kerja 

(lembur 3 jam). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui biaya proyek yang lebih 

ekonomis dan durasi waktu yang lebih efisien dengan menggunakan dua alternatif tersebut. 

Kemudian dapat disimpulkan bahwa dengan menerapkan system penambahan jam kerja (lembur 3 

jam) merupakan alternatif program crashing yang lebih efisien dan ekonomis, karena dengan 

menerapkan sistem tersebut durasi lebih cepat dan anggaran total biaya proyek lebih murah. 

4. Eliatun., dkk (2022) dalam artikel yang berjudul “ Analisis Percepatan dengan Metode Crashing 

Pada Proyek Pembangunan Gedung X di Banjarmasin. Metode yang digunakan untuk percepatan 

proyek ini adalah hanya penambahan jam kerja/lembur, dengan waktu 1 jam kerja/lembur, 2 jam 

kerja/lembur, dan 3 jamkerja/lembur agar diperoleh efisiensi biaya dan waktu yang optimum. 

Percepatan waktu proyek ini dianalisis menggunakan metode crash dengan membandingkan 

penambahan jam kerja/lembur  pada Proyek Pembangunan Gedung X di kota Banjarmasin. 

Pembangunan proyek diselesaikan dengan durasi normal 72 hari dan biaya sebesar Rp. 

298,406,300.00. Setelah dilakukan percepatan waktu proyek, maka diperoleh waktu percepatan 

optimum pada penambahan 3 jam kerja/lembur dengan durasi 58 hari dan biaya sebesar Rp. 

370,806,300.00. 

5. Kartikasari, D., dkk (2021) dalam artikel yang berjudul “Mengurangi Durasi Penyelesaian Proyek 

dengan Menggunakan Metode Crashing pada Pembangunan Gedung Kecamatan Lamongan”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan biaya proyek dengan penerapan metode 

Crashing pada proyek pembangunan gedung Kecamatan Lamongan. Biaya normal yang    
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dibutuhkan untuk melakukan pembangunan konstruksi tersebut sebesar Rp. 1.144.445.838,00 

dengan durasi proyek 150 hari kerja. Metode crashing diterapkan dengan melakukan penambahan 

jam kerja (lembur). Durasi jam kerja ditambah menjadi 3 jam, sehingga diharapkan dengan 

penambahan tersebut, volume pekerjaan yang dihasilkan lebih besar. Hasil penelitian didapatkan 

total biaya setelah dilakukan percepatan dengan penambahan durasi kerja sebesar Rp. 

1.162.252.577,00 atau lebih mahal 1,55% dari biaya normal dan durasi pelaksanaan proyek 143 hari 

kerja. Dengan penambahan tersebut, durasi proyek lebih cepat selama 7 hari. 

6. Laras, D., (2021) dalam artikel yang berjudul “Analisis Percepatan Waktu dan Biaya dengan Metode 

Crashing Pada Proyek Pembangunan Breakwater Pangandaran”. Metode yang dilakukan untuk 

analisis ini menggunakan metode crashing dengan bantuan program Primavera Planner, untuk 

mengetahui waktu pekerjaan yang efektif dan biaya yang efisiensi dengan melakukan percepatan. 

Dari hasil analisis didapatkan waktu normal 118 hari menajdi 106 hari dengan penambahan waktu 

lembur 4 jam perhari dan biaya awal proyek sebesar Rp. 16.519915.006,00 menjadi Rp. 

16.311.347.006,00.Sehingga mengalami penurunan waktu yang efektif sebesar 10,17% dengan 

efisiensi biaya sebesar Rp. 183.676.000,00 untuk proyek pembangunan breakwater Pangandaran. 

7. Malifa, Y., dkk (2019) dalam artikel yang berjudul “ Analisis Percepatan Waktu dan Biaya Proyek 

Konstruksi Menggunakan Metode Crashing”. Dalam melakukan analisis biaya akibat percepatan 

waktu digunakan metode Crashing. Analisis dilakukan dengan mempersingkat waktu pelaksanaan 

proyek dengan alternatif penambahan tenaga kerja pada kegiatan-kegiatan kritis. Pelaksanaan 

proyek pembangunan Rumah Susun IAIN Manado setelah dilakukan perhitungan menggunakan 

metode Crashing dengan menambah pekerja pada kegiatan-kegiatan kritis dapat dipercepat menjadi 

77 hari kalender dari perencanaan semula 91 hari kalender(3 bulan terakhir proyek). Dari crashing 

yang dilakukan dengan alternatif penambahan tenaga kerja pada proyek pembangunan Rumah 

Susun IAIN Manado diperoleh hasil bahwa terjadi percepatan durasi waktu sebesar 14 hari kalender 

dengan penambahan biaya langsung sebesar Rp2.800.000 dan penurunan biaya tidak langsung 

sebesar Rp.48.347.484. 

8. Maulana, A. B. K., dkk (2020) dalam artikel yang berjudul “Analisis Percepatan Waktu dan Rencana 

Anggaran Biaya Menggunakan Metode Crashing dengan Penambahan Jam Kerja (Lembur)”. Salah 

satu metode percepatan dengan alternatif penambahan jam kerja (lembur) yang dilakukan yaitu 

crashing program dengan pengurangan durasi proyek agar dapat mengejar prestasi yang tertinggal 

pada waktu-waktu sebelumnya dengan melakukan analisis jaringan kerja berupa CPM. Data yang 

dibutuhkan dalam penelitiam ini adalah data sekunder berupa data time schedule, rencana anggaran 

biaya proyek. Hasil analisis pada proyek pembangunan Gedung Perkuliahan. Dari prnrlitian ini di 

simpulkan bahwa dengan meneraokan sistem penambahan jam kerja merupakan alternatif program 

crashing yang efektif dan ekonomis, karena dengan menerapkan sistem penambahan jam kerja 

durasi lebih cepat dan anggaran total biaya proyek tidak terlalu besar dari biaya anggaran normal. 
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9. Nabilah, M., dkk (2018) dalam artikel yang berjudul “Analisa Biaya Dan Waktu Project Crashing 

Pada Pembangunan Kapal Baru”. Metode yang dipakai untuk menganalisa biaya dan waktu adalah 

metode crash, dengan cara mempercepat durasi kegiatan-kegiatan yang terletak pada jalur kritis, 

kemudian menghitung perubahan biaya proyek yang terjadi karena percepatan. Cara ini dilakukan 

terus-menerus hingga tidak mungkin lagi dilakukan pengurangan waktu pelaksanaan. Hasil dari 

skripsi ini dapat di peroleh perbandingan antara waktu dan biaya proyek sebelum dan sesudah 

crashing. Berdasarkan dari hasil analisa time cost trade off dengan perbandingan percepatan 

alternatif A,B dan C, maka diperoleh durasi dan biaya yang optimal pada percepatan alternatif B 

dengan penambahan 1 grup tenaga kerja perhari pada lintasan kritis, diperoleh pengurangan hari 

sebesar 142 hari, dari durasi normal 285 hari menjadi 143 hari dengan perubahan biaya proyek 

akibat penambahan jam kerja dari biaya normal Rp.41.895.000 menjadi Rp.69.825.000 (selisih 

biaya Rp.20.947.500) dan cost slope Rp.147.518. – font 9 pt. 

10. Olivia, P., dkk (2019) dalam artikel yang berjudul “Analisa Percepatan Waktu Proyek Menggunakan 

Metode Crashing”. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui optimasi waktu dan biaya akibat 

crashing yang terpilih menggunakan alternatif penambahan jam kerja (lembur) dan alternatif 

penambahan jumlah alat dan tenaga kerja serta mengetahui efisiensi waktu dan biaya dari alternatif 

crashing yang terpilih. Penelitian ini mengumpulkan data seperti Daftar Analisa Pekerjaan, Time 

Schedule dan Laporan Bulanan. Dilakukan pengolahan data dan analisa data mengunakan metode 

Crashing dengan mendapatkan cost slope kegiatan yang berada pada lintasan kritis dilanjutkan 

dengan analisis biaya. Hasil penelitian menunjukan optimasi waktu dan biaya akibat crashing yang 

terpilih menggunakan alternatif penambahan jumlah alat dan tenaga kerja diperoleh durasi 590 

dengan biaya Rp 72.374.976.694. Metode crashing ini mempercepat durasi proyek sebesar 10 hari 

dari 600 hari kerja menjadi 590 hari, sehingga terjadi efisiensi waktu sebesar 1,67 % dan biaya total 

proyek yang dapat dihemat sebesar Rp 500.023.306 dari Rp 72.875.000.000 menjadi 

Rp72.374.976.694, sehingga terjadi efisiensi biaya sebesar 0,69 %. 

11. Putri, D. A., dkk, (2020) dalam artikel yang berjudul “Penerapan Metode CPM dan Crashing Pada 

Proyek Gedung Training Center Universitas Jember”. Pada masa pelaksanaan proyek konstruksi 

sering terjadi ketidaksesuaian antara jadwal rencana dan realisasi di lapangan yang dapat 

mengakibatkan pertambahan waktu dan pembengkakan biaya pelaksanaaan. Keterlambatan 

penyelesaian proyek sendiri adalah kondisi yang sangat tidak dikehendaki, karena hal ini dapat 

merugikan kedua belah pihak baik dari segi waktu maupun biaya. Oleh karena itu diperlukan analisis 

optimalisasi durasi proyek sehingga dapat diketahui berapa lama suatu proyek tersebut diselesaikan 

dan mencari adanya kemungkinan percepatan waktu pelaksanaan proyek dengan metode Crashing 

dan CPM (Critical Path Method - Metode Jalur Kritis). Melalui analisis CPM dan crashing dapat 

diketahui waktu optimum akibat penambahan jam kerja diperoleh durasi 364 hari selisih antara 

durasi normal 97 hari dengan total biaya Rp. 5.840.312.916, sedangkan dengan menggunakan 
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penambahan tenaga kerja mendapatkan 374 hari selisih antara durasi normal 88 hari diperoleh 

dengan biaya Rp. 4.412.522.242.  

12. Ramadan, R. (2019) dalam artikel yang berjudul “ Analisis Percepatan Waktu dan Biaya dengan 

Metode Crashing Program Pada Proyek Pembangunan Gedung Rawat Jalan RSUD Kanjuruhan”.  

Pelaksanaan yang mengalami keterlambatan perlu dilakukan percepatan. Salah satu metode 

percepatan yang dilakukan yaitu crashing program dengan pengurangan durasi proyek agar dapat 

mengejar prestasi yang tertinggal pada waktu-waktu sebelumnya dengan melakukan analisis 

jaringan kerja berupa CPM. Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa 

data time schedule, rencana anggaran biaya proyek dan jumlah tenaga kerja setiap item pekerjaan. 

Analisis kemudian dilakukan untuk mengetahui waktu dan biaya akibat percepatan dengan 

penambahan jam kerja dan penambahan tenaga kerja, selanjutnya dicari perbandingan waktu dan 

biaya yang optimum dari dua alternatif tersebut. 

13. Sa’adah, N., dkk (2021) dalam artikel yang berjudul “ Evaluasi Pembangunan Gedung Stroke Center 

(Paviliun Flamboyan) Menggunakan Metode Critical Path Method (CPM) Dan Crashing”. Tujuan 

penelitian ini adalah (1) memperoleh informasi waktu pekerjaan pelaksanaan (2) mengetahui 

perbandingan biaya dan waktu adanya percepatan waktu pelaksanaan proyek. Metode yang dipakai 

adalah metode CPM (Critical Path Method) yang digunakan untuk menganalisis lintasan kritis yang 

fokus pada pekerjaan struktur beton dan menggunakan metode Crashing untuk mengetahui 

perbandingan biaya dan waktu akibat adanya percepatan (crashing). Hasil analisa pada penelitian 

ini diperoleh durasi pelaksanaan pekerjaan bangunan proyek secara normal. Dari analisa dengan 

alternatif penambahan tenaga kerja dan jam kerja (lembur) yaitu lebih hemat menggunakan alternatif 

jam kerja lembur dengan perbandingan sebesar 0.010%. 

14. Saputra, N., dkk, (2021) dalam artikel yang berjudul “Analisa Penjadwalan Proyek dengan Metode 

Critical Path Method (CPM) Studi Kasus Pembangunan Gedung Rawat Inap RSUD Manap Kota 

Jambi”. Proyek Bangunan Gedung Rawat Inap RSUD Abdul Manap Kota Jambi ini di miliki oleh 

Pemerintah Kota Jambi merupakan Dana Alokasi Khusus yang dialokasikan dari Pemerintah Pusat, 

pembangunan ini dilakukan untuk menunjang RSUD naik kelas dari C menuju B. Data yang 

digunakan pada penelitian ini adalah data sekunder berupa berupa waktu perencanaan proyek/Time 

Schedule dengan menggunakan CPM (Critical Path Method). Berdasarkan hasil analisis dengan 

menggunakan Critical Path Method maka didapat jalur kritis dengan kode pekerjaan: AA, BA, BB, 

BC, BD, BE, DA, DF, DO, FF, FG. Kurun Waktu Penyelesaian pekerjaan denga menggunakan 

Critical Path Methode selama 240 Hari. 

15. Setiyawan, A., dkk (2020) dalam artikel yang berjudul “Percepatan Proyek dengan Metode 

Crashing Proyek Perpustakaan Daerah Ngawi”. Perlunya dilakukan percepatan pada pekerjaan 

proyek Pasar Besar Ngawi dengan tujuan menganalisis biaya dan waktu proyek akibat percepatan 

yang dilaksanakan. Dari hasil perhitungan dengan penambahan pekerja sebanyak 40% pada 
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 Gambar 3.1 Lokasi Proyek 

pekerjaan yang berada pada lintasan kritis proyek didapatkan durasi percepatan proyek sebesar 217 

hari yang memiliki selisih sebesar 21 hari dari durasi awal proyek yaitu 196 hari. Dari biaya tenaga 

kerja awal proyek pembangunan yaitu Rp.1.701.641.713,38, total biaya yang didapatkan setelah 

pelaksanaan crashing adalah Rp. 24.600.470,43 dengan tambahan biaya akibat crashing sebesar Rp. 

8.704.448,77. 

16. Umbara, F., dkk, (2020) dalam artikel yang berjudul “Analisis Keterlambatan Proyek Pasar Besar 

Ngawi Menggunakan Metode CPM (Critical Path Method)”. Untuk analisis biaya optimalisasi 

durasi proyek sehingga dapat diketahui berapa lama suatu proyek tersebut diselesaikan dan mencari 

adanya kemungkinan percepatan waktu pelaksanaan proyek dengan metode CPM( Critical Path 

Method-Jalur Kritis) melalui microsof project. Hasil analisis diperoleh bahwa dengan penambahan 

pekerja sebanyak 40% didapatkan durasi percepatan proyek sebesar 264 hari yang memiliki selisih 

24 hari dan biaya tenaga kerja awal proyek pembangunan yaitu Rp.1.701.641.713,38, total biaya 

yang didapatkan setelah pelaksanaan crashing adalah Rp.2.272.011.908,58 dengan tambahan biaya 

akibat Crashing sebesar Rp.570.370.195,20. 

 

 

 

 

 

 

BAB III 

METODE PEMBAHASAN 

3.1 Tempat dan Waktu Pengambilan Data  

Penelitian dilakukan pada saat Praktik Kerja Lapangan (PKL) pada proyek pembangunan 

gedung kantor pusat bank Sulut Go di Jl. Suprapto, Kel. Pinaesaan, Kec.Wenang, Kota Manado, 

Provinsi Sulawesi Utara. Untuk waktu pelaksanaan mulai dari tanggal 1 Agustus 2022 sampai 10 

Desember 2022. Lokasi proyek dapat dilihat pada Gambar 3.1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 (Sumber : Data Proyek, 2022) 
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3.2 Jenis Data dan Metode Pengumpulan Data  

Pada pembahasan dibutuhkan jenis data dan metode untuk pengumpulan data, yaitu sebagai 

berikut. 

3.2.1 Jenis Data  

Data yang diperlukan dalam pembahasan ini, yaitu, RAB, kurva S dan time schedule.  

3.2.2 Metode Pengumpulan Data  

Untuk metode pengumpulan data yaitu dilakukan observasi lapangan untuk mengambil data 

yang sesuai dan diperlukan dalam penelitian, serta mengambil kajian teori dari sumber jurnal artikel 

dan bacaan di internet.  

3.3 Diagram Alir Penelitian 

 
Gambar 3.1 Diagram Alir Penelitian 

 (Sumber : Penulis, 2023) 

BAB IV 

 

MULAI 

STUDI  

LITERATUR 

Jurnal 

Pengumpulan Data :  

1. Kurva S 

2. Time Schedule 

3. RAB 

4. Gambar Proyek 

 

Penyusunan Network Planning 

Penerapan Metode Crash Program pada lintasan kritis: 

Melakukan Perhitungan Waktu dan Biaya setelah Crashing Program 

 

 
Hasil: 

 Perbandingan Waktu dan Biaya normal dengan Crashing 

Kesimpulan dan Saran 

Selesai 

Menentukan Jalur Kritis 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Data Umum Proyek 

 Proyek Pembangunan Gedung Kantor Pusat Bank Sulut Go merupakan paket pekerjaan yang 

dibiayai oleh Provinsi atau Anggaran Pendapatan Badan Daerah (APBD). Merupakan pekerjaan 

dibawah pengawasan PT. Bank Sulut Go  yang dilaksanakan oleh perusahaan kontraktor PT. PP 

(Persero) Tbk dan diawasi oleh Konsultan Manajemen Konstruksi PT. Virama Karya. Data umum dari 

proyek pembangunan Gedung Kantor Pusat Bank Sulut Go adalah sebagai berikut : 

Nama Proyek   : Pengadaan Pekerjaan Jasa Terintegerasi Rancang 

  dan Bangun (Design and Build) Pembangunan 

  Gedung Kantor Pusat PT. Bank Sulut Go 

Alamat Proyek  : Jl. Supraprto, Pinaesaan, Kec. Wenang, Kota 

  Manado, Sulawesi Utara 55281 

Pemberi Tugas   : PT Bank Pembangunan Daerah Sulawesi Utara 

  Gorontalo (Bank Sulut Go)(Persero) 

Jenis Kontrak   : Kontrak Lumpsum (Perjanjian bersifat tetap pada  

       Nilai keseluruhan kontrak yang akan dibayarkan   

       Oleh pihak pemberi kerja kepada kontraktor. 

Lingkup Pekerjaan  : Pekerjaan Jasa Terintegrasi Rancang dan Bangun 

  (Design and Build) 

Konsultan Perencana  : PT. Cakra Manggilingan Jaya (Basic Design) & PT. 

  Penta Rekayasa 

Konsultan MK   : PT. Virama Karya  

Kontraktor   : PT. PP (Persero)Tbk. 

Jangka Waktu Pelaksanaan : 425 hari kalender (03 Desember 2021 – 31 Januari 

       2023) 

Jangka Waktu Pemeliharaan : 6 Bulan (01 Februari 2023 – 31 Juli 2023) 

Nilai Kontrak   : Rp.250.000.000.000,- (exclude PPN), 

  Rp.275.000.000.000,- (include PPN) 

Pembayaran   : Sistem Pembayaran Setiap 3 Bulan selama 36 Bulan 

Jumlah Lantai   : 8 Lantai + Atap 

Jumlah Gedung  : 1 Gedung 
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4.2 Penjadwalan Proyek 

 Pada suatu proyek pembangunan Gedung pusat Bank Sulut Go diperlukan penjadwalan proyek 

untuk mengetahui jadwal serta durasi dari setiap pekerjaan yang dikerjakan di lapangan. Penjadwalan 

proyek pembangunan Gedung pusat Bank Sukut Go terdapat dalam tabel 4.1 

 

Adapun 

rincian 

biaya 

dari 

proyek 

pembangunan 

Gedung Pusat Bank Sulut Go terdapat dalam Tabel 4.2 

 

Tabel 4.1 Penjadwalan Proyek 

No. Uraian Pekerjaan Kode Predecesor Succesor Waktu (Hari)

1 Pekerjaan Perijinan A - B 21

2 Perencanaan Desain B - C 21

3 Pekerjaan Preliminary C - BBB 245

4 Pekerjaan Pondasi Bored Pile D -

5 Galian Tanah E D K 39

6 Potong Kepala Tiang F D J 42

7 Pekerjaan Urugan Tanah G D I 47

8 Pile Cap & Tie Beam H D L 45

Lantai 1

9 Pekerjaan Balok & Plat Lantai I G M 10

10 Pekerjaan Kolom J F N 4

11 Pekerjaan Tangga K E O 8

12 Pekerjaan Dinding Beton L H P 3

Lantai 2

13 Pekerjaan Balok & Plat Lantai M I Q 10

14 Pekerjaan Kolom N J R 4

15 Pekerjaan Tangga O K S 8

16 Pekerjaan Dinding Beton P L T 3

Pekerjaan Tanah

Pekerjaan Sub Struktur

Pekerjaan Struktur Atas

Lantai 3

17 Pekerjaan Balok & Plat Lantai Q M U 10

18 Pekerjaan Kolom R N V 4

19 Pekerjaan Tangga S O W 8

20 Pekerjaan Dinding Beton T P X 3

Lantai 4

21 Pekerjaan Balok & Plat Lantai U Q Y 10

22 Pekerjaan Kolom V R Z 4

23 Pekerjaan Tangga W S AA,BB 8

24 Pekerjaan Dinding Beton X T TT, WW, AAA 3

Lantai 5

25 Pekerjaan Balok & Plat Lantai Y U CC 10

26 Pekerjaan Kolom Z V DD 4

27 Pekerjaan Tangga AA W EE 8

28 Pekerjaan Dinding Beton BB W FF 3

Lantai 6

29 Pekerjaan Balok & Plat Lantai CC Y GG 10

30 Pekerjaan Kolom DD Z HH 4

31 Pekerjaan Tangga EE AA II 8

32 Pekerjaan Dinding Beton FF BB JJ 3

Lantai 7

33 Pekerjaan Balok & Plat Lantai GG CC KK 10

34 Pekerjaan Kolom HH DD LL 4

35 Pekerjaan Tangga II EE MM 8

36 Pekerjaan Dinding Beton JJ FF NN 3

Lantai 8

37 Pekerjaan Balok & Plat Lantai KK GG OO,PP 8

38 Pekerjaan Kolom LL HH OO,PP 3

39 Pekerjaan Tangga MM II OO,PP 8

40 Pekerjaan Dinding Beton NN JJ UU 3

Lantai Atap

41 Pekerjaan Balok & Plat Lantai OO KK,LL,MM QQ 8

42 Pekerjaan Kolom PP KK,LL,MM ZZ 3

Dak Atap

43 Pekerjaan Balok & Plat Lantai QQ OO YY 2

44 Pekerjaan Baja RR VV YY 68

45 Pekerjaan Finishing Lantai SS WW BBB 86

46 Pekerjaan  Dinding TT X CCC, HH 105

47 Pekerjaan Pengecatan UU NN BBB 137

48 Pekerjaan Plafond VV TT RR 129

49 Pekerjaan Kusen & Pintu WW X SS 118

50 Pekerjaan Sanitary XX AAA BBB 75

51 Pekerjaan Lain-lain YY QQ BBB 147

52 Pekerjaan Façade ZZ PP BBB 142

53 Pekerjaan MEP AAA X XX 162

54 Pekerjaan Site Development BBB C,QQ,ZZ,UU,RR,XX,SS - 112

Pekerjaan Arsitektur 
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Tabel 4.2 Rincian Biaya Proyek 

No.  Uraian Pekerjaan Biaya 

 Perijinan 
  

1 Pekerjaan Perijinan 
 Rp                     3,007,500,000.00  

Desain 
  

2 Perencanaan Desain 
 Rp                     5,190,200,000.00  

Pekerjaan Preliminary 
  

3 Listrik Kerja dan Penerangan 
 Rp                        265,000,000.00  

4 Keamanan dan Jaga Malam 
 Rp                        364,357,600.00  

5 Kantor dan Direeksi Keet 
 Rp                        974,350,000.00  

6 Air Kerja dan Pompa 
 Rp                        188,033,400.00  

7 Tower Crane 
 Rp                     1,924,000,000.00  

8 Biaya Meeting Proyek, dll 
 Rp                        893,118,850.00  

9 Biaya K3 dan Safety 
 Rp                        483,490,375.00  

  Pekerjaan Pondasi Bored Pile 
  

10 Pekerjaan Pengeboran 
 Rp                     4,185,072,353.00  

11 Pembesian Bored Pile 
 Rp                     3,538,016,798.00  

12 Cor Beton 
 Rp                     4,155,244,896.00  

13 Pembuangan Lumpur Ke Luar  
 Rp                        525,435,035.00  

14 Polymer Bentonite Slurry 
 Rp                        543,830,918.00  

Pekerjaan Tanah 
  

15 Galian Tanah 
 Rp                        101,764,001.00  

16 Potong Kepala Tiang 
 Rp                        107,100,008.00  

17 Pekerjaan Urugan Tanah 
 Rp                        795,607,500.00  

Pekerjaan Sub Struktur 
  

18 Pile Cap & Tie Beam 
 Rp                     5,894,204,591.00  

Pekerjaan Struktur Atas 
  

  Lantai 1 
  

19 Pekerjaan Balok & Plat Lantai 
 Rp                     1,707,477,158.00  

20 Pekerjaan Kolom 
 Rp                     2,008,518,725.00  

21 Pekerjaan Tangga 
 Rp                        121,790,273.00  

22 Pekerjaan Dinding Beton  
 Rp                        292,435,386.00  

  Lantai 2 
  

23 Pekerjaan Balok & Plat Lantai 
 Rp                     2,829,163,391.00  

24 Pekerjaan Kolom 
 Rp                     1,118,113,183.00  

25 Pekerjaan Tangga 
 Rp                          65,327,215.00  

26 Pekerjaan Dinding Beton 
 Rp                        149,617,684.00  

  Lantai 3 
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27 Pekerjaan Balok & Plat Lantai 
 Rp                     2,795,402,765.00  

28 Pekerjaan Kolom 
 Rp                     1,149,179,005.00  

29 Pekerjaan Tangga 
 Rp                          75,160,718.00  

30 Pekerjaan Dinding Beton  
 Rp                        149,617,684.00  

  Lantai 4 
  

31 Pekerjaan Balok & Plat Lantai 
 Rp                     3,184,237,820.00  

32 Pekerjaan Kolom 
 Rp                     1,149,179,005.00  

33 Pekerjaan Tangga 
 Rp                          69,982,505.00  

34 Pekerjaan Dinding Beton 
 Rp                        149,617,684.00  

  Lantai 5 
  

35 Pekerjaan Balok & Plat Lantai 
 Rp                     3,194,974,643.00  

36 Pekerjaan Kolom 
 Rp                     1,136,475,298.00  

37 Pekerjaan Tangga 
 Rp                          69,982,505.00  

38 Pekerjaan Dinding Beton 
 Rp                        149,617,684.00  

  Lantai 6 
  

39 Pekerjaan Balok & Plat Lantai 
 Rp                     3,186,686,054.00  

40 Pekerjaan Kolom 
 Rp                     1,156,950,525.00  

41 Pekerjaan Tangga 
 Rp                          69,982,505.00  

42 Pekerjaan Dinding Beton 
 Rp                        149,617,684.00  

  Lantai 7 
  

43 Pekerjaan Balok & Plat Lantai 
 Rp                     3,194,689,273.00  

44 Pekerjaan Kolom 
 Rp                     1,162,011,963.00  

45 Pekerjaan Tangga 
 Rp                          69,982,505.00  

46 Pekerjaan Dinding Beton 
 Rp                        149,617,684.00  

  Lantai 8 
  

47 Pekerjaan Balok & Plat Lantai 
 Rp                     3,191,933,158.00  

48 Pekerjaan Kolom 
 Rp                        805,485,328.00  

49 Pekerjaan Tangga 
 Rp                          44,947,338.00  

50 Pekerjaan Dinding Beton 
 Rp                        149,617,684.00  

  Lantai Atap 
  

51 Pekerjaan Balok & Plat Lantai 
 Rp                     2,100,763,951.00  

52 Pekerjaan Kolom 
 Rp                        193,319,790.00  

  Dak Atap 
  

53 Pekerjaan Balok & Plat Lantai 
 Rp                        324,444,628.00  

54 Pekerjaan Baja 
 Rp                     3,887,537,896.00  

Pekerjaan Arsitektur  
  

55 Pekerjaan Finishing Lantai 
 Rp                   13,395,324,433.49  

56 Pekerjaan  Dinding 
 Rp                   14,235,559,923.94  
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57 Pekerjaan Pengecatan 
 Rp                     1,834,715,156.44  

58 Pekerjaan Plafond  
 Rp                     4,936,885,581.77  

59 Pekerjaan Kusen & Pintu 
 Rp                     4,053,410,105.00  

60 Pekerjaan Sanitary 
 Rp                     3,129,093,590.30  

61 Pekerjaan Lain-lain 
 Rp                     1,604,388,645.85  

62 Pekerjaan Façade 
 Rp                   34,201,395,179.88  

Pekerjaan MEP 
  

63 Pekerjaan Genset 
 Rp                     4,236,000,000.00  

64 Pekerjaan Lift 
 Rp                     5,990,078,143.31  

65 Pekerjaan Fire Hydrant 
 Rp                     9,505,975,321.24  

66 Pekerjaan Elektrikal 
 Rp                   17,595,838,719.72  

67 Pekerjaan HVAC 
 Rp                   21,373,567,560.00  

68 Pekerjaan Fire Alarm 
 Rp                     1,651,826,400.00  

69 Pekerjaan Plumbing 
 Rp                     6,095,140,355.73  

Pekerjaan Site Development 
  

70 Pekerjaan Landscape 
 Rp                        543,728,061.93  

71 Pekerjaan Hardscape 
 Rp                     2,272,271,937.97  

 

4.3 Penyusunan Jaringan Kerja (Chritical Path Method-CPM) 

 Untuk mengetahui urutan pekerjaan dan kaitan antar aktivitas serta durasi aktivitas yang akan 

dipercepat dapat dilakukan dengan menyusun jadwal proyek dan menggunakan metode jalur kritis 
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kemudian akan diketahui daftar pekerjaan kritis.  

 

Dari bagan 

aktifitas 

jaringan 

kerja 

didapat 

hasil 

kegiatan 

kritis 

dalam 

Tabel 4.3 

Tabel 4.3 

Rekapan 

Kegiatan 

Kritis 

No.  Kegiatan kritis Kode Durasi 

1 Pekerjaan Pondasi Bored Pile D 20 

2 Pekerjaan Urugan Tanah G 47 

3 Pekerjaan Lantai 1 Balok & Plat Lantai I 10 

4 Pekerjaan Lantai 2 Balok & Plat Lantai M 10 

2
20 20

E 39F 42G 47

I 10 J 4 K 8

M 10 O 8

Q 10 S 8

U 10 W 8

Y 10 TT 3

CC 10 EE 8 FF 3

GG 10 II 8 JJ 3

KK 8 LL 4 M
M 8 NN 3

OO 8
YY 14

7

SS 86XX 75

AA
A

16
2

1
0 0

D 20

QQ 2

N 4

R 4

V 4

Z 4

DD 4

HH 4

H 45

L 3
P 3

T 3

X 3

C 24
5

B 21

4 5 6 7

8 9 10 11

12 13 14 15

17 18 19 20

21 22 23 24

25 26 27 28
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Gambar 4.1 Bagan Jaringan Kerja dan Lintasan kritis 
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5 Pekerjaan Lantai 3 Balok & Plat Lantai Q 10 

6 Pekerjaan Lantai 4 Balok & Plat Lantai U 10 

7 Pekerjaan Lantai 5 Balok & Plat Lantai Y 10 

8 Pekerjaan Lantai 6 Balok & Plat Lantai CC 10 

9 Pekerjaan Lantai 7 Balok & Plat Lantai GG 10 

10 Pekerjaan Lantai 8 Balok & Plat Lantai KK 8 

11 Pekerjaan Lantai Atap Balok & Plat Lantai OO 8 

12 Pekerjaan Lain-lain YY 147 

13 Pekerjaan Dak Atap Balok & Plat Lantai QQ 2 

  Total   302 

 

Jalur kritis pada proyek pembangunan gedung kantor pusat bank sulutgo adalah : 

Total jalur kritis : 

= D + G + I + M + Q + U + Y + CC + GG + KK + OO + YY + QQ 

= 20 + 47 + 10 + 10 + 10 + 10 + 10 + 10 + 10 + 8 + 8 + 147 + 2 

= 302 Hari 

Untuk item pekerjaan yang berada pada lintasan kritis tidak diperbolehkan pekerjaan tersebut 

mengalami keterlambatan karena pekerjaan tersebut dapat mempengaruhi waktu penyelesaian proyek. 

Maka dari itu, pada lintasan kritis tersebut dapat dilakukan percepatan agar memastikan proyek selesai 

lebih awal atau tepat pada waktunya. 

4.4 Percepatan dengan Penambahan Jam kerja (Lembur) 

 Untuk melakukan suatu percepatan waktu pada proyek dilakukan alternative percepatan dengan 

penambahan jam kerja atau lembur. Dalam penelitian ini penambahan jam kerja lembur daapat 

menimbulkan penurunan produktivitas dan dengan penambahan jam lembur 4 jam maka produktivitas 

menurun menjadu 60% (Soeharto, 1999). Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No 35 

Tahun 2021 menuliskan bahwa lembur bisa dilakukan paling banyak 4 jam dalam 1 hari dan 18 jam 

dalam satu minggu. 

1. Pekerjaan Pengeboran Bored Pile Dia 800mm, L=22m 

Volume Pekerjaan  : 4,686 m³ 

Jam Kerja Normal  : 8 Jam 

Jam Kerja Lembur : 4 Jam 

Durasi Normal  : 20 Hari = 160 Jam 

Produktivitas   : Volume Pekerjaan 

         Durasi Normal 

    : 4,686 m³ 

      160 jam 

    : 29,2875 m³/jam = 234,30 m³/hari 
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Produktivitas Lembur : Produktivitas per jam kerja × jam kerja lembur ×  

       koefisien produktivitas 

    : 29,2875 × 4 × 60% 

    : 70,29 m³/hari 

Produktivitas Crash : Produktivitas lembur + Produktivitas normal  

    : 70,29 m³/hari + 234,40 m³/hari 

    : 304,58 m³/hari 

Durasi Crash  : Volume Pekerjaan 

      Produktivitas Crash 

 

    : 4,686 m³ 

      304,59 m³ 

    : 15,38 ≈ 16 Hari  

2. Pembesian Bored Pile  

Volume Pekerjaan  : 213,777.45 kg 

Jam Kerja Normal  : 8 Jam 

Jam Kerja Lembur : 4 Jam 

Durasi Normal  : 20 Hari = 160 Jam 

Produktivitas   : Volume Pekerjaan 

         Durasi Normal 

    : 213,777.45 kg 

      160 jam 

    : 1,3361 kg/jam = 10,69 kg/hari 

Produktivitas Lembur : Produktivitas per jam kerja × jam kerja lembur ×  

       koefisien produktivitas 

    : 1,3361 × 4 × 60% 

    : ,3,21 kg/hari 

Produktivitas Crash : Produktivitas lembur + Produktivitas normal  

    : 3,21 kg/hari + 10,69 kg/hari 

    : 13,90 kg/hari 

Durasi Crash  : Volume Pekerjaan 

      Produktivitas Crash 

    : 213,777.45 kg 

      13,90 kg 

    : 15,38 ≈ 16 Hari  

3. Cor Beton Bored Pile  

Volume Pekerjaan  : 2,354.25 m³ 

Jam Kerja Normal  : 8 Jam 
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Jam Kerja Lembur : 4 Jam 

Durasi Normal  : 20 Hari = 160 Jam 

Produktivitas   : Volume Pekerjaan 

         Durasi Normal 

    : 2,354.35 m³ 

      160 jam 

    : 0,0147 m³/jam = 0,12 m³/hari 

Produktivitas Lembur : Produktivitas per jam kerja × jam kerja lembur ×  

       koefisien produktivitas 

    : 0,0147× 4 × 60% 

    : 0,04 m³/hari 

Produktivitas Crash : Produktivitas lembur + Produktivitas normal  

    : 0,04 m³/hari + 0,12  m³/hari 

    : 0,16 m³/hari 

Durasi Crash  : Volume Pekerjaan 

      Produktivitas Crash 

    : 2,354.35 m³ 

      153.03 m³ 

    : 15,38 ≈ 16 Hari  

No Kegiatan Kritis Kode 
Durasi 

Normal 

Durasi 

Dipercepat 

1 Pekerjaan Pondasi Bored Poli D 20 16 

  Pekerjaan Pengeboran Bored Pile Dia 

800mm, L=22 m 
      

  Pembesian bored pile       

  Cor beton       

  Pembuangan Lumpur Ke luar       

  Polymer Bentonite Sluury       

2 Pekerjaan Urugan Tanah G     

3 Pekerjaan Lantai 1 Balok & Plat Lantai I 10 8 

  Cor beton fc' 30 Mpa       

  Pekerjaan Bekisting       

  Pekerjaan Pembesian       

4 Pekerjaan Lantai 2 Balok & Plat Lantai M 10 8 

  Cor beton fc' 30 Mpa       

  Pekerjaan Bekisting       

  Pekerjaan Pembesian       

5 Pekerjaan Lantai 3 Balok & Plat Lantai Q 10 8 

  Cor beton fc' 30 Mpa       

  Pekerjaan Bekisting       

  Pekerjaan Pembesian       

Tabel 4.4 Rekapitulasi durasi setelah dilakukan percepatan pada pekerjaan kritis 
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6 Pekerjaan Lantai 4 Balok & Plat Lantai U 10 8 

  Cor beton fc' 30 Mpa       

  Pekerjaan Bekisting       

  Pejkerjaan Pembesian       

7 Pekerjaan Lantai 5 Balok & Plat Lantai Y 10 8 

  Cor beton fc' 30 Mpa       

  Pekerjaan Bekisting       

  Pekerjaan Pembesian       

8 Pekerjaan Lantai 6 Balok & Plat Lantai CC 10 8 

  Cor beton fc' 30 Mpa       

  Pekerjaan Bekisting       

  Pekerjaan Pembesian       

9 Pekerjaan Lantai 7 Balok & Plat Lantai GG 10 8 

  Cor beton fc' 30 Mpa       

  Pekerjaan Bekisting       

  Pekerjaan Pembesian       

10 Pekerjaan Lantai 8 Balok & Plat Lantai KK 8 7 

  Cor beton fc' 30 Mpa       

  Pekerjaan Bekisting       

  Pekerjaan Pembesian       

11 Pekerjaan Lantai Atap OO 8 7 

  Cor beton fc' 30 Mpa       

  Pekerjaan Bekisting       

  Pekerjaan Pembesian       

12 Pekerjaan Lain-lain YY 147 147 

  Railling Tangga Darurat Fin. Cat Duco       

  Tangga Maintenance STP, GWT & RWT       

  Railling Kaca Tempered       

  Tutup Manhole Plat       

  Roof Drain       

  Tanggulan Wudhu dsn Janitor h=30 cm       

  Pondasi Gondola       

13 Pekerjaan Lantai Dak Atap QQ 2 2 

  Cor beton fc' 30 Mpa       

  Pekerjaan Bekisting       

  Pekerjaan Pembesian       
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4.5 Biaya Dipercepat (Crash Cost) 

 Anggaran biaya setelah waktu dipercepat akan berubah dari anggaran biaya waktu normal. 

Kemudian setelah diketahui durasi percepatan beserta produktivitas maka biaya langsung percepatan 

dapat dihitung beserta slope biaya  (cost slope) dari masing-masing pekerjaan. Adapun data-data berupa 

harga satuan beserta biaya normal dari kegiatan-kegiatan kritis dan terdapat pada tabel 4.5 

Tabel 4.5 Harga Satuan Pada Kegiatan Kritis 

No Kegiatan Kritis Sat. Volume Harga Satuan (Rp.) Normal Cost

1 Pekerjaan Pondasi Bored Poli

Pekerjaan Pengeboran Bored Pile Dia 800mm, 

L=22 m m 4687.00  Rp          893,102.00  Rp4,185,969,074.00 

Pembesian bored pile kg 213777.45  Rp            16,550.00  Rp3,538,016,797.50 

Cor beton m3 2354.25  Rp       1,765,000.00  Rp4,155,251,250.00 

Pembuangan Lumpur Ke luar m3 2354.25  Rp          223,186.00  Rp   525,435,640.50 

Polymer Bentonite Sluury m3 2354.25  Rp          231,000.00  Rp   543,831,750.00 

2 Pekerjaan Urugan Tanah m3 3700.50  Rp          215,000.00  Rp   795,607,500.00 

3 Pekerjaan Lantai 1 Balok & Plat Lantai

Cor beton fc' 30 Mpa m3 456.78  Rp       1,765,000.00  Rp   806,216,700.00 

Pekerjaan Bekisting m2 1634.09  Rp          275,000.00  Rp   449,374,750.00 

Pejkerjaan Pembesian kg 89.07  Rp            16,550.00  Rp       1,474,108.50 

4 Pekerjaan Lantai 2 Balok & Plat Lantai

Cor beton fc' 30 Mpa m3 428.24  Rp       1,765,000.00  Rp   755,843,600.00 

Pekerjaan Bekisting m2 2.88  Rp          275,000.00  Rp          791,282.25 

Pejkerjaan Pembesian kg 83.51  Rp            16,550.00  Rp       1,382,037.54 

5 Pekerjaan Lantai 3 Balok & Plat Lantai

Cor beton fc' 30 Mpa m3 409.74  Rp       1,765,000.00  Rp   723,191,100.00 

Pekerjaan Bekisting m2 2.73  Rp          275,000.00  Rp          749,878.25 

Pejkerjaan Pembesian kg 79.90  Rp            16,550.00  Rp       1,322,333.42 

6 Pekerjaan Lantai 4 Balok & Plat Lantai

Cor beton fc' 30 Mpa m3 467.12  Rp       1,765,000.00  Rp   824,466,800.00 

Pekerjaan Bekisting 3.10  Rp          275,000.00  Rp          852,258.00 

Pejkerjaan Pembesian 91.09  Rp            16,550.00  Rp       1,507,513.02 
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Berdasarkan Keputusan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Republik Indonesia Nomor KEP. 

102MEN/VI/2004 bahwa upah penambahan kerja bervariasi. Pada penambahan waktu kerja satu jam 

pertama, pekerja mendapatkan tambahan upah 1,5 kali upah perjam waktu normal dan pada 

penambahan jam kerja berikutnya maka pekerja akan mendapatkan 2 kali upah perjam waktu normal. 

7 Pekerjaan Lantai 5 Balok & Plat Lantai

Cor beton fc' 30 Mpa m3 467.53  Rp       1,765,000.00  Rp   825,190,450.00 

Pekerjaan Bekisting m2 3.13  Rp          275,000.00  Rp          860,948.00 

Pejkerjaan Pembesian kg 91.17  Rp            16,550.00  Rp       1,508,836.19 

8 Pekerjaan Lantai 6 Balok & Plat Lantai

Cor beton fc' 30 Mpa m3 467.61  Rp       1,765,000.00  Rp   825,331,650.00 

Pekerjaan Bekisting m2 3.10  Rp          275,000.00  Rp          852,280.00 

Pejkerjaan Pembesian kg 91.18  Rp            16,550.00  Rp       1,509,081.46 

9 Pekerjaan Lantai 7 Balok & Plat Lantai

Cor beton fc' 30 Mpa m3 467.61  Rp       1,765,000.00  Rp   825,331,650.00 

Pekerjaan Bekisting m2 3.13  Rp          275,000.00  Rp          860,263.25 

Pejkerjaan Pembesian kg 91.18  Rp            16,550.00  Rp       1,509,094.37 

10 Pekerjaan Lantai 8 Balok & Plat Lantai

Cor beton fc' 30 Mpa m3 467.27  Rp       1,765,000.00  Rp   824,731,550.00 

Pekerjaan Bekisting m4 3.12  Rp          275,000.00  Rp          859,204.50 

Pejkerjaan Pembesian m5 91.12  Rp            16,550.00  Rp       1,507,997.11 

11 Pekerjaan Lantai Atap

Cor beton fc' 30 Mpa m3 322.20  Rp       1,765,000.00  Rp   568,683,000.00 

Pekerjaan Bekisting m2 1790.04  Rp          275,000.00  Rp   492,261,000.00 

Pejkerjaan Pembesian kg 62.83  Rp            16,550.00  Rp       1,039,819.95 

12 Pekerjaan Lain-lain

Railling Tangga Darurat Fin. Cat Duco m1 303.71  Rp       1,082,499.00  Rp   328,765,771.29 

Tangga Maintenance STP, GWT & RWT unit 3.00  Rp       3,767,989.00  Rp     11,303,967.00 

Railling Kaca Tempered m1 35.76  Rp       3,247,496.00  Rp   116,130,456.96 

Tutup Manhole Plat unit 3.00  Rp       1,724,334.00  Rp       5,173,002.00 

Roof Drain bh 58.00  Rp          470,872.00  Rp     27,310,576.00 

Tanggulan Wudhu dsn Janitor h=30 cm m1 16.20  Rp          600,068.00  Rp       9,721,101.60 

Pondasi Gondola bh 88.00  Rp       1,549,066.00  Rp   136,317,808.00 

13 Pekerjaan Lantai Dak Atap

Cor beton fc' 30 Mpa m3 46.79  Rp       1,765,000.00  Rp     82,584,350.00 

Pekerjaan Bekisting m2 330.39  Rp          275,000.00  Rp     90,857,250.00 

Pekerjaan Pembesian kg 9.12  Rp            16,550.00  Rp          151,003.03 



36 
 

 

1. Pekerjaan Pengeboran Bored Pile Dia 800mm, L=22m 

Volume Pekerjaan  : 4,686 m³ 

Durasi Percepatan  : 16 hari 

Normal Cost  : Rp. 4,185,071,286.00 

Produktivitas Normal : 234,30 m³/hari = 23,2875 m³/jam 

Biaya normal perjam : Produktivitas harian per jam × harga satuan 

    : 29,2875 m³/jam × Rp. 893,101.00 

    : Rp. 26,156,695.54 

Biaya normal perhari : Rp. 26,156,695.54 × 8 jam 

    : Rp. 209,253,564.30/hari 

Biaya 4 jam lembur : (jam kerja lembur pertama × 1,5 × upah sejam  

     Normal) + (jam kerja lembur berikutnya  × 2 

     × upah sejam normal) 

    : (1 × 1,5 × Rp. 26,156,695.54) + ( (4-1) × 2 ×  

      Rp. 26,156,695.54) 

    : Rp. 196,175,216.53  
       Upah percepatan/hari  : (normal cost + biaya 4 jam lembur) 
                     durasi percepatan 

    : (Rp. 4,185,071,286.00 + Rp. 209,253,564.30/hari 

             16 Hari 

    : Rp. 273,827,906.4/hari 

Biaya percepatan  : Normal cost + Upah percepatan/hari 

    : Rp. 4,185,071,286.00 + Rp. 273,827,906.4 

    : Rp. 4,458,899,192.41 

       Cost slope   :       (crash cost - normal cost) 

      ( normal duration – crash duration) 

    : (Rp. 273,827,906.4 - 4,185,071,286.00) 

            (20 hari – 16 hari) 

    : Rp,456,976.60 

2. Pembesian Bored Pile  

Volume Pekerjaan  : 213,777.45 kg 

Durasi Percepatan  : 16 hari 

Normal Cost  : Rp. 3,538,016,797.50 

Produktivitas Normal : 10,688.87 kg/hari = 1,336.11 kg/jam 

Biaya normal perjam : Produktivitas harian per jam × harga satuan 

    : 1,3361 kg/jam × Rp. 16,550 

    : Rp. 22,112.46 

Biaya normal perhari : Rp. 22,112.46 × 8 jam 
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    : Rp. 176,899.64/hari 

Biaya 4 jam lembur : (jam kerja lembur pertama × 1,5 × upah sejam  

     Normal) + (jam kerja lembur berikutnya  × 2 

     × upah sejam normal) 

    : (1 × 1,5 × Rp. 22,112.46) + ( (4-1) × 2 ×  

      Rp. 22,112.46) 

    : Rp. 165,843.41 

       Upah percepatan/hari  : (normal cost + biaya 4 jam lembur) 
                     durasi percepatan 

    : (Rp. 3,538,016,797.50+ Rp. 165,843.41 /hari 

             16 Hari 

    : Rp. /hari 

Biaya percepatan  : Normal cost + Upah percepatan/hari 

    : Rp. 3,538,016,797.50 + Rp. 221,136,415.06 

    : Rp. 3,759,153,212.41 

      Cost slope   :       (crash cost - normal cost) 

      ( normal duration – crash duration) 

    : (Rp. 221,136,415.06 - Rp. 3,538,016,797.50) 

            (20 hari – 16 hari) 

    : Rp. 55,284,103.76 

3. Cor Beton Bored Pile  

Volume Pekerjaan  : 2,354.25 m³ 

Durasi Percepatan  : 16 hari 

Normal Cost  : Rp. 4,155,251,250.00 

Produktivitas Normal : 0,12 m³/hari = 0,0147 m³/jam 

Biaya normal perjam : Produktivitas harian per jam × harga satuan 

    : 0,0147 m³/jam × Rp. 1,765,000.00 

    : Rp. 25,945.50 

Biaya normal perhari : Rp. 25,945.50 × 8 jam 

    : Rp. 207,564.00/hari 

Biaya 4 jam lembur : (jam kerja lembur pertama × 1,5 × upah sejam  

     Normal) + (jam kerja lembur berikutnya  × 2 

     × upah sejam normal) 

    : (1 × 1,5 × Rp.25,945.50) + ( (4-1) × 2 ×  

      Rp. 25,945.50) 

    : Rp. 194,591.25 
       Upah percepatan/hari  : (normal cost + biaya 4 jam lembur) 
                     durasi percepatan 
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    : (Rp. 4,155,251,250.00+ Rp. Rp. 194,591.25 /hari 

             16 Hari 

    : Rp. 259,715,365.08/hari 

Biaya percepatan  : Normal cost + Upah percepatan/hari 

    : Rp. 4,155,251,250.00+ Rp. 259,715,365.08 

    : Rp. 4,414,966,615.08 

       Cost slope   :       (crash cost - normal cost) 

      ( normal duration – crash duration) 

    : (Rp. . 259,715,365.08 - Rp. 4,155,251,250.00) 

            (20 hari – 16 hari) 

    : Rp, 64,928,841.27 

Tabel 4.6 Rekapitulasi Durasi dan Biaya sebelum dan sesudah dipercepat pada kegiatan kritis 

No Kegiatan Kritis
Kod

e

Durasi 

Normal

Durasi 

Dipercepat
Biaya Normal Biaya Dipercepat Cost Slope Floa t

1 Pekerjaan Pondasi Bored Poli D 20 16

Pekerjaan Pengeboran Bored Pile Dia 

800mm, L=22 m Rp    4,185,071,286.00  Rp    4,458,899,192.41 Rp                 68,456,976.60 0

Pembesian bored pile  Rp    3,538,016,797.50  Rp    3,759,153,212.56  Rp                 55,284,103.76 0

Cor beton  Rp    4,155,251,250.00  Rp    4,414,966,615.08  Rp                 64,928,841.27 0

Pembuangan Lumpur Ke luar  Rp       525,435,640.50  Rp       558,276,905.92  Rp                   8,210,316.36 0

Polymer Bentonite Sluury  Rp       543,831,750.00  Rp       577,822,826.11  Rp                   8,497,769.03 0

2 Pekerjaan Urugan Tanah G  Rp       795,607,500.00  Rp       817,110,832.50  Rp                   2,150,333.25 0

3 Pekerjaan Lantai 1 Balok & Plat Lantai I 10 8

Cor beton fc' 30 Mpa  Rp       806,216,700.00  Rp       916,441,722.19  Rp                 55,112,511.09 0

Pekerjaan Bekisting  Rp       449,374,750.00  Rp       510,812,704.10  Rp                 30,718,977.05 0

Pekerjaan Pembesian  Rp           1,474,108.50  Rp           1,675,647.18  Rp                      100,769.34 0

4 Pekerjaan Lantai 2 Balok & Plat Lantai M 10 8

Cor beton fc' 30 Mpa  Rp       755,843,600.00  Rp       859,181,592.19  Rp                 51,668,996.09 0

Pekerjaan Bekisting  Rp              791,282.25  Rp              899,473.78  Rp                         54,095.77 0

Pekerjaan Pembesian  Rp           1,382,037.54  Rp           1,570,987.44  Rp                         94,474.95 0
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4.6       

Desain 

Percepatan 

Waktu 

Nilai 

total 

proyek 

pembangunan Gedung Pusat Bank Sulut Go sebesar R Rp.250.000.000.000,00 Menurut data dari 

kontraktor biaya overhead dan profit adalah 0,15 dari biaya langsung berdasarkan Peraturan Lembaga 

Kebijakan Pengadaan Barang dan Jasa Pemerintah Nomor 12 Tahun 2021 dan Perpres Nomor 70 

Tahun 2012 Pasal 66 Ayat 8 Tentang Pengadaan Barang dan Jasa. 

Biaya tidak langsung dalam durasi normal dihitung sebagai berikut: 

5 Pekerjaan Lantai 3 Balok & Plat Lantai Q 10 8

Cor beton fc' 30 Mpa  Rp       723,191,100.00  Rp       822,064,965.94  Rp                 49,436,932.97 0

Pekerjaan Bekisting  Rp              749,878.25  Rp              852,404.44  Rp                         51,263.09 0

Pekerjaan Pembesian  Rp           1,322,333.42  Rp           1,503,120.55  Rp                         90,393.57 0

6 Pekerjaan Lantai 4 Balok & Plat Lantai U 10 8

Cor beton fc' 30 Mpa  Rp       824,466,800.00  Rp       937,188,525.00  Rp                 56,360,862.50 0

Pekerjaan Bekisting  Rp              852,258.00  Rp              968,767.59  Rp                         58,254.80 0

Pejkerjaan Pembesian  Rp           1,507,513.02  Rp           1,713,618.24  Rp                      103,052.61 0

7 Pekerjaan Lantai 5 Balok & Plat Lantai Y 10 8

Cor beton fc' 30 Mpa  Rp       825,190,450.00  Rp       938,075,602.97  Rp                 56,442,576.48 0

Pekerjaan Bekisting  Rp              860,948.00  Rp              978,646.97  Rp                         58,849.48 0

Pekerjaan Pembesian  Rp           1,508,836.19  Rp           1,715,122.32  Rp                      103,143.07 0

8 Pekerjaan Lantai 6 Balok & Plat Lantai CC 10 8

Cor beton fc' 30 Mpa  Rp       825,331,650.00  Rp       938,169,920.16  Rp                 56,419,135.08 0

Pekerjaan Bekisting  Rp              852,280.00  Rp              968,792.34  Rp                         58,256.17 0

Pekerjaan Pembesian  Rp           1,509,081.46  Rp           1,715,401.36  Rp                      103,159.95 0

9 Pekerjaan Lantai 7 Balok & Plat Lantai GG 10 8

Cor beton fc' 30 Mpa  Rp       825,331,650.00  Rp       938,169,920.16  Rp                 56,419,135.08 0

Pekerjaan Bekisting  Rp              860,263.25  Rp              977,876.63  Rp                         58,806.69 0

Pekerjaan Pembesian  Rp           1,509,094.37  Rp           1,715,415.88  Rp                      103,160.75 0

10 Pekerjaan Lantai 8 Balok & Plat Lantai KK 8 7

Cor beton fc' 30 Mpa  Rp       824,731,550.00  Rp       956,357,244.46  Rp               131,625,694.46 0

Pekerjaan Bekisting  Rp              859,204.50  Rp              996,326.57  Rp                      137,122.07 0

Pekerjaan Pembesian  Rp           1,507,997.11  Rp           1,748,672.29  Rp                      240,675.18 0

11 Pekerjaan Lantai Atap OO 8 7

Cor beton fc' 30 Mpa  Rp       568,683,000.00  Rp       659,443,838.57  Rp                 90,760,838.57 0

Pekerjaan Bekisting  Rp       492,261,000.00  Rp       570,824,983.93  Rp                 78,563,983.93 0

Pekerjaan Pembesian  Rp           1,039,819.95  Rp           1,205,773.30  Rp                      165,953.35 0

12 Pekerjaan Lain-lain YY 147 147

Railling Tangga Darurat Fin. Cat Duco  Rp       328,765,771.29  Rp       331,668,076.93  Rp                         87,948.66 0

Tangga Maintenance STP, GWT & RWT  Rp         11,303,967.00  Rp         11,403,769.13  Rp                           3,024.31 0

Railling Kaca Tempered  Rp       116,130,456.96  Rp       117,155,640.17  Rp                         31,066.16 0

Tutup Manhole Plat  Rp           5,173,002.00  Rp           5,218,674.16  Rp                           1,384.00 0

Roof Drain  Rp         27,310,576.00  Rp         27,551,669.69  Rp                           7,305.87 0

Tanggulan Wudhu dsn Janitor h=30 cm  Rp           9,721,101.60  Rp           9,806,919.22  Rp                           2,600.53 0

Pondasi Gondola  Rp       136,317,808.00  Rp       137,521,201.28  Rp                         36,466.46 0

13 Pekerjaan Lantai Dak Atap QQ 2 2 0

Cor beton fc' 30 Mpa  Rp         82,584,350.00  Rp       143,232,397.50 0 0

Pekerjaan Bekisting  Rp         90,857,250.00  Rp       157,580,568.75 0 0

Pekerjaan Pembesian  Rp              151,003.03  Rp              261,880.17 0 0
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Biaya tidak langsung  : Rp. 0,15 × Rp.250.000.000.000,00 

    : Rp. 37.500.000.000,00 

Biaya tidak langsung/hari : Biaya tidak langsung 

           Durasi normal 

    : Rp. 37.500.000.000,00 

        302 hari 

    : Rp. 124.172.185,43 

Biaya total   : Biaya Langsung + Biaya tidak langsung 

    : Rp. 250.000.000.000,00 + Rp. 37.500.000.000,00 

    : Rp. 287.500.000.000,00 

Untuk melakukan percepatan dilakukan pada pekerjaan yang tidak memiliki float dan dimulai dari slope 

biaya yang paling rendah lalu dibuat kembali jalur lintasan kritis dengan durasi percepatan yang sudah 

didapat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Percepatan pada Pekerjaan QQ 
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Gambar 4.2  Jaringan kerja dan Jalur Kritis Percepatan pada Pekerjaan QQ 

Dengan dilakukan percepatan pada pekerjaan QQ tidak terjadi percepatan durasi maka biaya langsung 

dan tidak langsung tidak berubah dari biaya pada durasi normal. 

b. Percepatan pada Pekerjaan YY 
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Gambar 4.2 

Jaringan kerja dan 

Jalur Kritis 

Percepatan pada 

Pekerjaan YY 

Dengan dilakukan 

percepatan pada 

pekerjaan YY maka 

durasi proyek 

dipercepat menjadi 

269 hari, dan biaya 

proyek adalah :  

Biaya langsung = 

Biaya Langsung + 

Selisih Biaya 

   = 

Rp. 

250.000.000.000,00 

+ Rp. 5.603.267,73 

   = 

250.005.603.267,73 

Biaya tidak 

langsung = 

Biaya tidak 

langsung perhari 

normal × durasi 

proyek  

      

Dipercepat 

   = 

Rp. 124.172.185,43 

× 269 hari 

   = 

Rp. 

33.402.317.880,67 

Total biaya 

 = Biaya langsung + 

Biaya tidak langsung 

   = 

Rp. 250.005.603.267,73 + Rp. 33.402.317.880,67 

   = Rp. 283.407.921.148,40 
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c. Percepatan pada Pekerjaan G 

 

 
Gambar 3.4 Jaringan kerja dan Jalur Kritis Percepatan pada Pekerjaan G 

Dengan dilakukan percepatan pada pekerjaan G maka durasi proyek dipercepat menjadi 259 hari, dan 

biaya proyek adalah :  

Biaya langsung = Biaya Langsung + Selisih Biaya 
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   = Rp. 250.005.603.267,73 + Rp. 21.503.332,50 

   = Rp. 250.027.106.600,23 

Biaya tidak langsung = Biaya tidak langsung perhari normal × durasi proyek  

      Dipercepat 

   = Rp. 124.172.185,43 × 259 hari 

   = Rp. 32.160.596.026,37 

Total biaya  = Biaya langsung + Biaya tidak langsung 

   = Rp. 250.027.106.600,23+ Rp. 32.160.596.026,37 

   = Rp. 282.187.702.626,60 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

d. Percepatan pada Pekerjaan Q 
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Gambar 4.4 Jaringan kerja dan Jalur Kritis Percepatan pada Pekerjaan Q 

Dengan dilakukan percepatan pada pekerjaan Q maka durasi proyek dipercepat menjadi 257 hari, dan 

biaya proyek adalah :  

Biaya langsung = Biaya Langsung + Selisih Biaya 

   = Rp. 250.027.106.600,23 + Rp. 99.157.179,26 

   = Rp. 250.130.741.733,85 

Biaya tidak langsung = Biaya tidak langsung perhari normal × durasi proyek  

      Dipercepat 

   = Rp. 124.172.185,43 × 257 hari 

   = Rp. 31.912.251.655,51 

Total biaya  = Biaya langsung + Biaya tidak langsung 

   = Rp, 250.130.741.733,85 + Rp. 31.912.251.655,51 
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   = Rp. 282.042.993,36 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

e. Percepatan pada Pekerjaan M 
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Gambar 4.5 Jaringan kerja dan Jalur Kritis Percepatan pada Pekerjaan M 

Dengan dilakukan percepatan pada pekerjaan M maka durasi proyek dipercepat menjadi 255 hari, dan 

biaya proyek adalah :  

Biaya langsung = Biaya Langsung + Selisih Biaya 

   = Rp. 250.130.741.733,85 + Rp. 103.635.133,62 

   = Rp. 250.234.376.867,47 

Biaya tidak langsung = Biaya tidak langsung perhari normal × durasi proyek  

      Dipercepat 

   = Rp. 124.172.185,43 × 255 hari 

   = Rp. 31.663.907.284,65 

Total biaya  = Biaya langsung + Biaya tidak langsung 

   = Rp. 250.234.376.867,47+ Rp. 31.663.907.284,65 
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   = Rp. 281.898.284.152,12 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

f. Percepatan pada Pekerjaan U 
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Gambar 4.6 Jaringan kerja dan Jalur Kritis Percepatan pada Pekerjaan U 

Dengan dilakukan percepatan pada pekerjaan U maka durasi proyek dipercepat menjadi 253 hari, dan 

biaya proyek adalah :  

Biaya langsung = Biaya Langsung + Selisih Biaya 

   = Rp. 250.234.376.867,47 + Rp. 113.044.339,81 

   = Rp. 250.347.421.207,29 

Biaya tidak langsung = Biaya tidak langsung perhari normal × durasi proyek  

      Dipercepat 

   = Rp. 124.172.185,43 × 253 hari 

   = Rp. 31.415.562.913,79 

Total biaya  = Biaya langsung + Biaya tidak langsung 
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   = Rp. 250.347.421.207,29 + Rp. 31.415.562.913,79 

   = Rp. 281.762.984.121,08 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

g. Percepatan pada Pekerjaan CC 
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Gambar 4.7 Jaringan kerja dan Jalur Kritis Percepatan pada Pekerjaan CC 

Dengan dilakukan percepatan pada pekerjaan CC maka durasi proyek dipercepat menjadi 251 hari, 

dan biaya proyek adalah :  

Biaya langsung = Biaya Langsung + Selisih Biaya 

   = Rp. 250.347.421.207,29 + Rp. 113.209.138,07 

   = Rp. 250.460.630.345,35 

Biaya tidak langsung = Biaya tidak langsung perhari normal × durasi proyek  

      Dipercepat 

   = Rp. 124.172.185,43 × 251 hari 

   = Rp. 31.167.218.542,93 

Total biaya  = Biaya langsung + Biaya tidak langsung 

   = Rp. 250.460.630.345,35 + Rp. 31.167.218.542,93 
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   = Rp. 281.627.848.888,28 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

h. Percepatan pada Pekerjaan Y 
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Gambar 4.8 

Jaringan kerja dan 

Jalur Kritis 

Percepatan pada 

Pekerjaan Y 

Dengan dilakukan 

percepatan pada 

pekerjaan Y maka 

durasi proyek 

dipercepat 

menjadi 249 hari, 

dan biaya proyek 

adalah :  

Biaya langsung

 = Biaya 

Langsung + 

Selisih Biaya 

  

 = Rp. 

250.460.630.345,35+ Rp. 113.161.102,39 

   = Rp. 250.573.791.447,75 

Biaya tidak langsung = Biaya tidak langsung perhari normal × durasi proyek  

      Dipercepat 

   = Rp. 124.172.185,43 × 249 hari 

   = Rp. 30.918.874.172,07 

Total biaya  = Biaya langsung + Biaya tidak langsung 

   = Rp. 250.573.791.447,75 + Rp. 30.918.874.172,07 

   = Rp. 281.492.665.619,82 

 

 

 

2
20 20

E 39F 42G 37

I 10 J 4 K 8

M 8 O 8

Q 8 S 8

U 8 W 8

Y 8

DD
D 3

CC 8 EE 8 FF 3

G
G 10 II 8 JJ 3

K
K 8 LL 4

M
M 8 NN 3

O
O 8

YY 11
4

SS 86XX 75

AA
A

16
2

1
0 0

D 20

Q
Q 2

N 4

R 4

V 4

Z 4

DD 4

H
H 4

H 45

L 3
P 3

T 3

X 3

C 24
5

B 21

4 5 6 7

8 9 10 11

12 13 14 15

17 18 19 20

21 22 23 24

25 26 27 28

30

29

31 32 33

34 35 36 37

42

41

43 44

45
46

57 57

67 67

75 75
8383

9191
99 99

VV 12
9

W
W

11
8

10
7

10
7

11
7

11
7

12
5

12
5

13
3

13
3

24
7

24
7

24
9

24
9

RR 68

UU 13
7

ZZ 14
2

62 11
3

66 11
7

70 12
1

12
5

74
78 12

9

82 13
3

86 13
7

14
1

90

59 73

67 81

75 89

83 97
11

3

95

10
3

12
1

12
9

11
1

13
7

11
9

15
1

15
8

15
4

98

15
7

10
1

10
4

10
7

16
3

16
0

45
48

51
54

57
60 10

5
96

93
90

87
84

A 21

18
9

21
9

17
5

3

38 39 40

23
2

22
5

16
57

21
42

36



54 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

i. Percepatan pada Pekerjaan GG 
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Gambar 4.9 Jaringan kerja dan Jalur Kritis Percepatan pada Pekerjaan GG 

Dengan dilakukan percepatan pada pekerjaan GG maka durasi proyek dipercepat menjadi 247 hari, 

dan biaya proyek adalah :  

Biaya langsung = Biaya Langsung + Selisih Biaya 

   = Rp. 250.573.791.447,75 + Rp. 113.162.205,04 

   = Rp. 250.686.953.652,78 

Biaya tidak langsung = Biaya tidak langsung perhari normal × durasi proyek  

      Dipercepat 

   = Rp. 124.172.185,43 × 247 hari 

   = Rp. 30.670.529.801,21 

Total biaya  = Biaya langsung + Biaya tidak langsung 
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   = Rp. 250.686.953.652,78 + Rp. 30.670.529.801,21 

   = Rp. 281.357.483.453,99 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

j. Percepatan pada Pekerjaan I 
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Gambar 4.10 Jaringan kerja dan Jalur Kritis Percepatan pada Pekerjaan I 

Dengan dilakukan percepatan pada pekerjaan I maka durasi proyek dipercepat menjadi 245 hari, dan 

biaya proyek adalah :  

Biaya langsung = Biaya Langsung + Selisih Biaya 

   = Rp. 250.686.953.652,78 + Rp. 171.864.480,21 

   = Rp. 250.858.818.132,99 

Biaya tidak langsung = Biaya tidak langsung perhari normal × durasi proyek  

      Dipercepat 

   = Rp. 124.172.185,43 × 245 hari 

   = Rp. 30.422.185.430,35 

Total biaya  = Biaya langsung + Biaya tidak langsung 

   = Rp. 250.858.818.132,99 + Rp. 30.422.185.430,35 
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   = Rp. 281.281.003.563,34 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

k. Percepatan pada Pekerjaan KK 
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Gambar 4.11 Jaringan kerja dan Jalur Kritis Percepatan pada Pekerjaan KK 

Dengan dilakukan percepatan pada pekerjaan KK maka durasi proyek dipercepat menjadi 244 hari, 

dan biaya proyek adalah :  

Biaya langsung = Biaya Langsung + Selisih Biaya 

   = Rp. 250.858.818.132,99 + Rp. 132.003.491,72 

   = Rp. 250.990.821.624,71 

Biaya tidak langsung = Biaya tidak langsung perhari normal × durasi proyek  

      Dipercepat 

   = Rp. 124.172.185,43 × 244 hari 

   = Rp. 30.298.013.244,92 

Total biaya  = Biaya langsung + Biaya tidak langsung 
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   = Rp. 250.990.821.624,71+  Rp. 30.298.013.244,92 

   = Rp. 281.288.834.869,63 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

l. Percepatan pada Pekerjaan OO 
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Gambar 4.12 Jaringan kerja dan Jalur Kritis Percepatan pada Pekerjaan OO 

Dengan dilakukan percepatan pada pekerjaan OO maka durasi proyek dipercepat menjadi 243 hari, 

dan biaya proyek adalah :  

Biaya langsung = Biaya Langsung + Selisih Biaya 

   = Rp. 250.990.821.624,71 + Rp. 169.490.775,85 

   = Rp. 251.160.312.400,56 

Biaya tidak langsung = Biaya tidak langsung perhari normal × durasi proyek  

      Dipercepat 

   = Rp. 124.172.185,43 × 243 hari 

   = Rp. 30.173.841.059,49 

Total biaya  = Biaya langsung + Biaya tidak langsung 

   = Rp. 251.160.312.400,56 + Rp. 30.173.841.059,49 
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   = Rp. 281.334.153.460,05 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

m. Percepatan pada Pekerjaan D 

 



63 
 

 

 
Gambar 4.13 Jaringan kerja dan Jalur Kritis Percepatan pada Pekerjaan D 

Dengan dilakukan percepatan pada pekerjaan D maka durasi proyek dipercepat menjadi 239 hari, dan 

biaya proyek adalah :  

Biaya langsung = Biaya Langsung + Selisih Biaya 

   = Rp. 251.160.312.400,56 + Rp. 821.512.028,08 

   = Rp. 251.981.824.428,64 

Biaya tidak langsung = Biaya tidak langsung perhari normal × durasi proyek  

      Dipercepat 

   = Rp. 124.172.185,43 × 239 hari 

   = Rp. 29.677.152.317,77 

Total biaya  = Biaya langsung + Biaya tidak langsung 

   = Rp. 251.981.824.428,64 + Rp. 29.677.152.317,77 
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   = Rp. 281.658.976.746,41 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil perhitungan biaya dibuat rekapan perbandingan biaya setelah dilakukan percepatan 

pada tabel 4.7 

Tabel 4.7 Biaya Setelah Percepatan 

Kegiatan 
Waktu Dipercepat Waktu 

Proyek 
Biaya Langsung 

Biaya Tidak 

Langsung 
Biaya Total  

Normal Dipercepat 

Normal     302 250,000,000,000.00  37,500,000,000.00  287,500,000,000.00  

QQ Dipercepat 2 2 302 250,000,000,000.00  37,500,000,000.00  287,500,000,000.00  

YY Dipercepat 147 114 269 250,005,603,267.73  33,402,317,880.67  283,407,921,148.40  

G Dipercepat 47 37 259 250,027,106,600.23  32,160,596,026.37  282,187,702,626.60  

Q Dipercepat 10 8 257 250,130,741,733.85  31,912,251,655.51  282,042,993,389.36  

M Dipercepat 10 8 255 250,234,376,867.47  31,663,907,284.65  281,898,284,152.12  

U Dipercepat 10 8 253 250,347,421,207.29  31,415,562,913.79  281,762,984,121.08  

CC Dipercepat 10 8 251 250,460,630,345.35  31,167,218,542.93  281,627,848,888.28  

Y Dipercepat 10 8 249 250,573,791,447.75  30,918,874,172.07  281,492,665,619.82  

GG Dipercepat 10 8 247 250,686,953,652.78  30,670,529,801.21  281,357,483,453.99  

I Dipercepat 10 8 245 250,858,818,132.99  30,422,185,430.35  281,281,003,563.34  

KK Dipercepat 8 7 244 250,990,821,624.71  30,298,013,244.92  281,288,834,869.63  

OO Dipercepat 8 7 243 251,160,312,400.56  30,173,841,059.49  281,334,153,460.05  

D Dipercepat 20 16 239 251,981,824,428.64  29,677,152,317.77  281,658,976,746.41  

 

Dari tabel biaya dan waktu setelah dilakukan percepatan dibuat grafik crash program seperti pada 

gambar 4.15 
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Gambar 4.14 Grafik Biaya dan Waktu Crash Program 

4.7 Pembahasan 

4.7.1 Hasil Analisis Percepatan Pekerjaan Proyek 

 Dengan dilakukan metode percepatan (crash program) dengan penambahan jam kerja lembur 

didapat durasi percepatan proyek pembangunan Gedung Pusat Bank Sulut Go yaitu 239 hari dari durasi 

normal yaitu 302 hari. Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa dengan melakukan penambahan jam 

kerja lembur maka proyek dapat diselesaikan lebih cepat dibandingkan durasi pada kondisi normal, 

namun dengan dilakukan percepatan maka akan berdampak pada biaya yang dimana biaya langsung 

bertambah dan biaya tidak langsung berkurang. 

4.7.2      Perbandingan Durasi dan Biaya Proyek 

Proyek Pembangunan Gedung Kantor Pusat Bank Sulut Go selesai dalam kondisi normal yaitu 

302 hari dan dengan rencana anggaran biaya sebesar Rp. 287.500.000.000,00. Dengan dilakukan 

percepatan menggunakan metode penambahan jam kerja (lembur) 4 jam, proyek dapat selesai lebih 

cepat yaitu dalam 239 hari dengan pengurangan biaya sebesar Rp. 281.658.976.746,41. Dalam tabel 4.7 

dibuat perbandungan dari waktu, biaya langsung, biaya tidak langsung serta total biaya pada kondisi 

normal dan sesudah dilakukan percepatan. 

Tabel 4.7 Perbandingan Durasi dan Biaya Proyek 

Uraian 

Durasi 

(Hari) Biaya Langsung Biaya Tidak Langsung Total Biaya 

Proyek pada 

kondisi normal 
302 250,000,000,000.00  37,500,000,000.00  287,500,000,000.00  

Proyek setelah 

percepatan 

penambahan 4 

jam kerja 

239 251,981,824,428.64  29,677,152,317.77  281,658,976,746.41  

 

Dari hasil analisis data dengan menggunakan metode percepatan crash program pada proyek 

pembangunan Gedung Pusat Bank Sulut Go menjadi bertambah di biaya langsung pada kondisi normal 

sedangkan untuk biaya tidak langsung terjadi penurunan dikarenakan biaya tidak langsung dikeluarkan 

perhari. 

 

BAB V 

 Rp278,000,000,000.00

 Rp280,000,000,000.00

 Rp282,000,000,000.00

 Rp284,000,000,000.00

 Rp286,000,000,000.00

 Rp288,000,000,000.00

239 243 244 245 247 249 251 253 255 257 259 269 302

Grafik Crah Program
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PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil dari analisis dan pembahasan, maka dapat disimpulkan yaitu setelah 

dilakukan percepatan pada proyek pembangunan Gedung Pusat Bank Sulut Go yaitu sebagai berikut: 

1. Percepatan dengan dilakukan penambahan jam kerja (lembur) sebanyak 4 jam didapat durasi 

percepatan yaitu 239 hari dengan biaya sebesar 281.662.985.807,83. 

2. Dengan dilakukan penambahan jam kerja (lembur) sebanyak 4 jam didapat percepatan durasi proyek 

menjadi 239 hari dari kondisi normal 302 hari. Untuk biaya yaitu biaya langsung menjadi meningkat 

sebesar Rp. 251.981.824.428,64 dari biaya langsung normal sebesar Rp. 250.000.000.000,00 

sedangkan biaya tidak langsung mengalami penurunan dari biaya normal. Jadi pada proyek 

pembangunan Gedung Pusat Bank Sulut Go setelah dilakukan percepatan mengalami penurunan 

biaya dari kondisi normal yaitu 287.500.000.000,00 menjadi 281.662.985.807,83.  

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil dari analisis dan pembahasan, ada beberapa saran yang ingin penulis 

sampaikan yaitu sebagai berikut: 

1. Hasil analisis pada penelitian ini dapat menjadi pertimbangan kontraktor untuk meminimalisir 

terjadinya keterlambatan proyek dengan dilakukan percepatan menggunakan metode penambahan 

jam kerja (lembur). 

2. Untuk penelitian selanjutnya tidak harus dengan alternatif penambahan jam kerja (lembur) saja 

dalam melakukan metode percepatan ini. Alangkah baiknya ditambahkan dengan penambahan 

tenaga kerja atau penambahan alat agar didapat data yang bervariatif dan dapat menjadi bahan 

perbandingan untuk mengetahui metode percepatan mana yang paling efektif dan efisien.  
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